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ABSTRAK 

Selama beberapa tahun terakhir, dunia internasional telah menyoroti tindak 

pelanggaran HAM Pemerintah China terhadap etnis Uighur di Xinjiang. PBB 

sendiri dalam upayanya untuk menginvestigasi persoalan ini masih saja 

menemukan beberapa kendala. Dengan latar belakang yang ada, permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah apa saja kendala-kendala PBB dalam menginvestigasi 

tuduhan pelanggaran HAM terhadap Etnis Uighur di China ditinjau dari hukum 

internasional, bagaimana solusi yang dapat ditempuh PBB dalam mengatasi 

kendala-kendala yang dihadapi dalam menginvestigasi tuduhan pelanggaran HAM 

terhadap Etnis Uighur di China, dan bagaimana pandangan Islam terkait dengan 

kendala-kendala PBB dalam menginvestigasi tuduhan pelanggaran HAM terhadap 

etnis Uighur di China. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

normatif. Berdasarkan hasil penelitian, kendala-kendala yang dihadapi PBB adalah 

sulitnya mendapat akses dari China, kurangnya dukungan dari negara anggota PBB 

lain, serta posisi China di Dewan keamanan. Solusi yang dapat ditempuh adalah 

dengan strategi , pemberian sanksi internasional, dan 

merubah struktur Dewan Keamanan. Dalam pandangan Islam, solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala yang ada boleh saja dilakukan namun dengan tujuan 

untuk kebaikan banyak orang. Akan tetapi, patut diingat bahwa dalam upayanya 

untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, PBB perlu berhati-hati dalam bertindak 

dan membuat keputusan, hal ini mengingat bahwa China memiliki posisi dan 

kedudukan yang kuat di PBB serta di dunia internasional. 
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